BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Keberadaan Dusun Krebet sebagai desa wisata sentra seni
kerajinan batik dengan media kayu dan desa budaya muncul melalui
sebuah proses perjalanan yang cukup panjang. Kemajuan yang dialami
wilayah ini sangatlah dinamis melalui tahapan-tahapan yang tidak mudah.
Kondisi alam yang sulit dan tidak mendukung untuk memenuhi kebutuhan
hidup mendorong masyarakat Dusun Krebet lebih kreatif dalam berkreasi
dan berproduksi dalam pembuatan berbagai macam seni kerajinan.
Perubahan kehidupan masyarakat Krebet dari petani menjadi pengrajin
telah mengahantarkan Dusun Krebet menjadi salah satu destinasi wisata
perdesaan dengan ciri khas kerajinan batik melalui media kayu dan desa
budaya.

Perubahan yang terjadi pada masyarakat Dusun Krebet telah
membawa perubahan sosio kultural beserta dampak yang ditimbulkannya.
Dusun Krebet yang dulunya tergolong dusun tertinggal yang penduduknya
hidup dalam kekurangan, semakin hari semakin tertata dan berbenah diri.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi perubahan pada mata
pencaharian, tingkat pendidikan, dan semakin melestarikan seni dan tradisi
leluhur. Perubahan selain karena dorongan ekonomi, juga dipengaruhi oleh

berbagai faktor lain. Peran tokoh-tokoh perintis dan sanggar-sanggar
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potensial serta dukungan dari lembaga terkait menjadi faktor yang ikut
mendorong.

Keberadaan desa wisata telah memberikan dampak positif kepada
masyarakatnya. Perekonomian masyarakat mengalami peningkatan, sejak
Dusun Krebet berkembang menjadi desa wisata, hampir tidak ada
pengangguran di Dusun Krebet. Sebagian besar masyarakatnya saat ini
menyadari  pentingnya pendidikan, sehingga tingkat pendidikan
masyarakatnya menjadi lebih berkembang. Dengan dijadikannya Dusun
Krebet sebagai desa wisata juga berperan dalam menciptakan keakraban
dan kerukunan antar warga. Gotong-royong, kerukunan, dan silturahmi
warga semakin erat dengan banyaknya kegiatan di desa wisata. Seni dan
tradisi juga semakin dilestarikan. Masyarakat semakin sadar akan budaya
dan terus menjaga dan melestarikan kesenian-kesenian tradisional.

Dampak yang dimunculkan dari fenomena perubahan yang terjadi
di masyarakat Dusun Krebet tidak hanya dari segi positif, namun terdapat
sedikit dampak negatif yang ditimbulkan. Bagi mereka yang memiliki
keterbatasan biaya justru lebih memilih bekerja dan tidak melanjutkan
pendidikan. Dampak lain adalah terjadi perubahan pergaulan karena sudah
dapat mengakses internet dan menjadikan sebagian generasi muda kurang
produktif. Namun, bagi generasi muda yang menanggapi kemajuan
teknologi dengan positif justru menggunakan kemajuan teknologi untuk

mengembangkan bisnis dan eksistensi Desa Wisata Krebet.
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B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian terhadap dampak sosio kultural
masyarakt dusun krebet sebagi salah satu destinasi wisata perdesaan, maka
diperoleh beberapa saran terkait pengembangan desa wisata. Saran
tersebut adalah sebagai berikut.
1. Pemerintah

a. Pemerintah harus lebih mendukung pengembangan desa wisata
dengan cara seperti lebih rutin memberikan pelatihan-pelatihan dan
penyuluhan-penyuluhan, memberikan fasilitas, sarana serta prasana
yang baik demi kemajuan dan pengembangan masyarakat desa
wisata.

b. Memperhatikan pendidikan masyarakat dengan cara memberikan
peluang melanjutkan pendidikan formal terutama ke jenjang
perguruan tinggi seni dengan memberikan beasiswa-beasiswa
kepada warga berprestasi. Hal ini bertujuan dalam meningkatkan
kemampuan desain pengrajin, khususnya kepada pengrajin-
pengrajin muda sehingga masih memungkinkan untuk menambah
ilmu tentang desain produk.

c. Pemerintah harus lebih rutin dan giat dalam mengembangkan desa
wisata Krebet dengan cara promosi yang lebih luas.
Menyelenggarakan berbagai kegiatan pameran di berbagai kota

baik nasional hingga internasional.
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2. Masyarakat dusun Krebet

a.

Dukungan  dari  masyarakat tentunya akan  semakin
mengoptimalkan pengembangan desa wisata. Masyarakat harus
lebih meningkatkan dan mempererat kerukunan, gotong-royong,
dan persatuan sehingga desa wisata Krebet semakin berkembang.
Kesadaran akan pentingnya pendidikan harus lebih ditanamkan.
Mengingat pendidikan merupakan hal yang penting dalam aspek
kehidupan, khususnya dalam mendapatkan ilmu pengetahuan dan
informasi yang luas.

Lebih kreatif dan inovatif dalam menciptakan produk. Membangun
jiwa kewirausahaan yang tinggi sehingga mampu membangun

hasrat untuk terus berkreasi dan lebih maju.

3. Tokoh masyarakat

a.

Memberikan teladan yang baik kepada masyarakat.

b. Lebih meningkatkan pelayanan terhadap warganya.

C.

Lebih berkonsentrasi dalam mempromosikan potensi wisata.
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